
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan merupakan salah satu faktor pendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Keberadaan lembaga keuangan sangat 

dibutuhkan dalam mendukung permodalan dalam sektor riil, hal ini sudah 

dirasakan fungsinya di Indonesia, baik yang berbentuk konvensional 

(berdasarkan kapitalis maupun sosialis) dan berprinsip syariah. Perbedaan 

pokok antara kedua jenis lembaga itu ialah dalam hal penentuan harga, baik 

untuk harga jual maupun harga beli. Penentuan harga dalam perbankan 

konvensional selalu didasarkan pada bunga, sedangkan bank syariah 

berdasarkan kepada konsep Islam yaitu kerja sama adalah skema bagi hasil, 

baik untung maupun rugi.1  

Di Indonesia telah  mengenal adanya  jasa pengelolaan dana yang 

dimana berprinsip pada syariat islam. Badan atau lembaga keuangan syariah 

ini sudah ada hampir di seluruh wilayah Indonesia, lembaga ini disebut 

dengan BMT (Baitul Mal wat Tamwil). BMT merupakan sebuah lembaga 

keuangan mikro non bank yang berbasis syariah. BMT adalah lembaga yang 

memiliki fungsi untuk menghimpun dan menyalurkan dana. BMT juga

                                                             
1 Kasmir , Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Cet. 6, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2002).hal 
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merupakan  lembaga keuangan yang berkonsentrasi pada kegiatan 

pemberdayaan usaha mikro atau kecil yang tidak dapat dijangkau oleh 

lembaga keuangan lainnya.2 

Saat ini pun lembaga keuangan memiliki peran yang sangat penting. 

Semua kegiatan ekonomi hampir tidak mungkin terhindar dari peran lembaga 

keuangan. Sebagai lembaga keuangan, BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) 

memiliki dua fungsi utama yaitu penghimpunan dana (funding) dan 

pembiayaan (financing). Kedua fungsi penghimpunan dan penyaluran dana ini 

memerlukan suatu manajemen pengelolaan yang baik. Hal ini dikarenakan 

prinsip utama dalam manajemen BMT (Baitul Maal Wa Tamwil)adalah 

kepercayaan maka pengelolaan manajemen keuangan secara baik akan dapat 

menarik minat masyarakat untuk menjadi nasabah BMT(Baitul Maal Wa 

Tamwil). 

Sebagai lembaga bisnis, BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) juga 

mengembangkan usahanya pada sektor keuangan, yakni simpan pinjam. 

Usaha ini seperti usaha perbankan yakni menghimpun dana anggota dan calon 

anggota (nasabah) serta menyalurkan pada sektor ekonomi yang halal dan 

menguntungkan. Namun demikian, terbuka luas bagi BMT (Baitul Maal Wa 

Tamwil) untuk mengembangkan lahan bisnisnya pada sektor riil maupun 

sektor keuangan lain yang dilarang dilakukan oleh lembaga keuangan bank. 

                                                             
2 Mulyaningrum. Baitul Mal Wat Tamwil: Peluang dan Tantangan dalam Pengembangan Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah. (Seminar on Islamic Finance: 2009). 
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Karena BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) bukan bank, maka ia tidak tunduk 

pada aturan perbankan.3 

Sementara itu perkembangan ekonomi syariah di Indonesia yang dari 

tahun ke tahun terus menunjukkan perkembangan pesat. Salah satu wujud dari 

pesatnya perkembangan ekonomi syariah adalah dengan berkembangnya 

lembaga keuangan yang berdasarkan syariah. Untuk lebih tepatnya disebut 

dengan Lembaga Keuangan  Syariah (LKS) yaitu organisasi ekonomi yang 

operasionalnya berdasarkan syariah Islam.4 

Sebagai salah satu lembaga keuangan mikro KSPPS BMT Rizqona 

IKABU Tambakberas Jombang dan yang menjadi salah satu lembaga 

keuangan non Bank juga mempunyai tujuan yang sama dengan BMT lainnya, 

yaitu sebagai lembaga untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

Meskipun KSPPS BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang terogolong 

masih baru dan lingkup pergerakannya masih sedang, namun sudah 

mengalami peningkatan nasabah dari bulan ke bulannya. 

Lokasi KSPPS BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang yang 

berada di kawasan pesantren dan dekat dengan pemukiman masyarakat 

tentunya menjadi hal positif dalam hal pemasaran atau marketing bagi 

keberlangsungan dan kemajuan lembaga. KSPPS BMT Rizqona IKABU 

                                                             
3 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil. (Yogyakarta: UII Pres, 2004), hal. 126. 
4 A. Djuzali dan Yadi Januari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Pengantar), (Jakarta: 
UII Press, 2002), hal. 4. 
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Tamabakberas Jombang pun banyak menawarkan Produk-produk mulai dari 

Simpanan dan Simpanan Berjangka seperti Simpanan Tren (Simpanan 

Organisasi Masa, Madrasah, dan Pesantren), Simapan (Simpanan Masa 

Depan), Simbah (Simpanan Qurban dan Aqiqah), samapi dengan Es Lima 

(Simpanan Walimah: pernikahan, Khitan, Safar dan Wiladah), dan produk-

produk permbiayaan seperti Gadai Mikro Syariah, Pembiayaan pendidikan 

dan talangan umrah, samapi dengan Pembiayaan Co-Working RQ. 

Dalam berjalannya lembaga, adanya nasabah adalah suatu hal yang 

sangat penting, dimana peran nasabah yang bukan hanya sebagai pemakai 

produk namun juga ikut andil dalam berjalannya lembaga seperti pada 

pemanfaatan dana nasabah dalam pembiayaan nasabah lainnya. Begitu juga 

dengan reputasi yang diiliki oleh KSPPS BMT Rizqona IKABU Tambakberas 

Jombang dimata masyarakat luas yang juga turut mempengaruhi pandangan 

masyarakat untuk dapat mrngambil keputusan ataupun minat untuk bergabung 

dalam lembaga KSPPS BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang 

tersebut. 

Oleh karena beberapa hal tersebut diatas, pada penelitian kali ini akan 

membahas mengenai, “Pengaruh Faktor Lokasi, Marketing, Keragaman 

Produk, dan Reputasi Terhadap Minat Nasabah di KSPPS BMT Rizqona 

IKABU Tambakberas Jombang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah di atas maka permaslahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah faktor lokasi berpengaruh terhadap minat nasabah di KSPPS 

BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang? 

2. Apakah faktor marketing berpengaruh terhadap minat nasabah di KSPPS 

BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang? 

3. Apakah faktor keragaman produk berpengaruh terhadap minat nasabah di 

KSPPS BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang? 

4. Apakah faktor reputasi berpengaruh terhadap minat nasabah di KSPPS 

BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah faktor lokasi berpengaruh terhadap minat 

nasabah di KSPPS BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang. 

2. Untuk mengetahui apakah faktor marketing berpengaruh terhadap minat 

nasabah di KSPPS BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang. 

3. Untuk mengetahu apakah faktor keragaman Produk berpengaruh terhadap 

minat nasabah di KSSPS BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang. 

4. Untuk mengetahui apakah faktor reputasi berpengaruh terhadap minat 

nasabah di KSPPS BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap agar bahwa penelitian ini dapat memberi manfaat dan 

kontribusi kepada semua pihak, baik pihak lembaga itu sendiri maupun pihak 

masyarakat luas. Adapun manfaat penelitian adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan secara teoritis ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan rujukan penelitian untuk yang selanjutnya yang memiliki 

keserupaan namun juga memiki pembeda pada model dan analisisnya. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu untuk ikut serta dalam 

mengembangkan penelitian dalam bidang Lembaga Keuangan Non Bank 

dan khususnya Lembaga Baitul Mal Wat Tamwil. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa meberikan bahan masukan untuk pihak 

lembaga keuangan syariah khususnya bagi lembaga KSPPS BMT 

Rizqona IKABU Tambakberas Jombang. Dan penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi lembaga untuk mengambil 

keputusan dimasa mendatang. 

b. Untuk Akademik diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan 

ilmu pengetahuan, wawasan, dan dapat memeberi tambahan sebagai 

bahan rujukan atau pembendaharaan pustaka di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 
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c. Hasil dari penilitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan rujukan untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian dalam bidang yang sama namun dengan variabel yang 

berbeda. 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Dalam hal menghindari kesalahan pemahaman dan penafsiran terkait 

dengan judul penelitian, maka perlu diberikan penjelasan mengenai ruang 

lingkup dan pembetasan penelitian. 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini berguna agar tidak menyimpang 

dari tujuan penelitian yang diharapkan, oleh karenanya akan diberikan 

batasan masalah yang nanti akan diteliti serta lokasi penelitian. 

Penelitian ini terkait dengan analisis faktor lokasi, marketing, 

keragaman produk, dan reputasi terhadap minat nasabah di KSPPS BMT 

Rizqona IKABU Tambakberas Jombang. 

2. Keterbatasan penelitian  

Penelitian ini dibatasi bertujuan untuk menghindari pembahasan diluar 

batasan masalah yang berlebihan. Dalam penelitian ini batasan 

masalahnya yaitu: 

a. Penelitian ini fokus pada variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

variabel bebas meliputi faktor lokasi, marketing, keragaman produk, 
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dan reputasi. Sedangkan pada variabel terikat (Y) adalah minat 

nasabah. 

b. Adapun subyek dari penelitian ini adalah nasabah-nasabah di KSPPS 

BMT Rizqona IKABU Tambakberas Jombang. 

c. Tempat yang dijadikan penelitian ini adalah KSPPS BMT Rizqona 

IKABU Tambakberas Jombang. 

F. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Lokasi ialah tempat jual beli produk-produk bank untuk masyarakat 

dan pusat pengendalian perbankan.5 

b. Marketing atau pemasaran adalah suatu proses sosial atau fungsi 

organisasi dalam kegiatan bisnis yang bertujuan untuk 

mendistribusikan produk-produk dalam rangkan memenuhi dan 

memuaskan kebutuhan konsumen.6 

c. Keragaman Produk merupakan seluruh produk atau barang yang 

diperjual belikan. Ketertarikan konsumen terhadap produk yang 

berfariatif dan bermacam-macam berpengaruh pada tingkat pembelian. 

d. Reputasi merupakan hal penting dalam suatu lembaga. Reputasi 

merupakan hasil dari pandangan suatu masyarakat akan suatu 

                                                             
5 Kasmir, Pemasaran Bank. (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 145 
6 Yoyo Sudaryo, Digital Marketing dan Fintech di Indonesia, (Yogyakarta: ANDI, 2020), hal. 4 
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perusahaan, dimana biasanya dapat dilihat dari kualitas perusahaan itu 

sendiri, fasilitas, maupun pelayanan yang ada. 

e. Minat nasabah merupakan bentuk keinginan dan ketertarikan nasabah 

untuk ikut andil dalam sebuah lembaga. 

2. Definisi operasional 

a. Lokasi dinilai atau dilihat dari akses jalan yang mudah, posisi yang 

mudah dijangkau, terlihat dengan jelas, tempat yang nyaman dan 

aman, serta lingkungan disekitar yang turut mendukung usaha. 

b. Marketing atau pemasaran yang dilakukan secara baik dan dapat 

menyeluruh, serta dibekali dengan strategi-strategi yang dinilai ampuh 

dalam menarik minat nasabah. 

c. Keragaman produk yang dapat dilihat dari segi kinerja yang baik dan 

sesuai dengan operasional produk tersebut, produk memiliki 

keistimewaan anatara produk satu dengan yang lain, memiliki kualitas 

yang menjamin, kesesuaian produk terhadap keperluan nasabah, serta 

memiliki daya tarik tersendiri dalam setiap produknya. 

d. Reputasi dalam suatu perusahaan dilihat dari pendapat ataupun 

pandangan masyarakat dalam segala hal yang ada pada perysahaan 

tersebut, seperti fasilitas, pelayanan, dan lain sebagainya. 

e. Minat nasabah dapat dilihat dari pertumbuhan jumlah nasabah dan dari 

banyaknya produk-produk tertentu yang menjadi pilihan  nasabah, dari 

berbagai relasi yang terjalin dan kesediaan anggota nasabah untuk 



10 

 

 

merekomendasikan kepada sanak saudara maupun teman dan relasi 

lainnya. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan ini berisi mengenai isi dari keseluruhan 

penelitian yang terdiri dari: 

BAB I  PENDEAHULUAN, terdiri dari latar belakang dalam pemilihan 

judul, rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan adari penelitian 

yang dilakukan, batasan penelitian, manfaat, penegasan istilah, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II  LANDASAN TEORI, pembahasan pada bab ini difokuskan pada 

penjabaran teori, penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampling dan sampel, sumber data, variabel dan 

skala pengukuran, teknik pengumpulan data, instrument penelitian, 

dan analisi data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, terdiri dari deskripsi karakteristik dan 

uraian data, serta uraian menganai hasil pengujian hipotesis. 

BAB V PEMBAHASAN, membahas mengenai penjelasan temuan-temuan 

dari peneliti yang ditemukan pada hasil penelitian. 

BAB VI PENUTUP, terdiri dari kesimpulan serta saran atau rekomendasi. 


